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UPAYA PEMERATAAN BEBAN ANTARA GARDU DISTRIBUSI KA 0064 

DAN GARDU SISIP KS 0038 DI PENYULANG MATSUKA DALAM 

MENGATASI OVERBLAST  

ANAK AGUNG NGURAH OKA ANANTA WIJAYA 

ABSTRAK 

Pada penyulang matsuka terdapat transformator gardu distribusi KA 0064 yang 

mengalami overblast transformator dengan persentase pembebanan transformator sebesar 

108 %. Oleh karena itu PT PLN (Persero) ULP Kuta melakukan pemasangan gardu sisip 

KS 0038 di penyulang matsuka. Setelah pemasangan gardu sisip persentase pembebanan 

transformator gardu distribusi KA 0064 menurun menjadi 86,28 % dengan persentase 

pembebanan transformator gardu sisip KS 0038 sebesar 18,404 %. Sehingga, dapat dilihat 

bahwa setelah pemasangan gardu sisip KS 0038, gardu distribusi KA 0064 masih 

overblast. Solusi yang paling sesuai untuk mengatasi overblast yang masih terjadi ini 

adalah dengan melakukan pemindahan beban dari gardu distribusi KA 0064 menuju 

gardu sisip KS 0038. Berdasarkan hasil simulasi menggunakan program ETAP 19.01, 

apabila dilakukan pemindahan semua beban jurusan 4 gardu distribusi KA 0064 menuju 

jurusan 1 gardu sisip KS 0038, maka persentase pembebanan gardu distribusi KA 0064 

menurun menjadi 57,65 % dan persentase pembebanan gardu sisip KS 0038 bertambah 

menjadi 47,27 %. Apabila dilakukan pemindahan semua beban jurusan 3 menuju jurusan 

1 gardu sisip KS 0038, maka persentase pembebanan gardu distribusi KA 0064 menurun 

menjadi 71,56 % dan persentase pembebanan gardu sisip KS 0038 bertambah menjadi 

33,43 %. 

Kata Kunci: Transformator, Overblast, Gardu Sisip, Pemerataan Beban 

EFFECTS OF LOAD EQUALIZATION BETWEEN THE KA 0064 

DISTRIBUTION TRANSFORMER AND KS 0038 INSERTED TRANSFORMER 

IN MATSUKA FEEDER TO OVERCOMING OVERBLAST 

ABSTRACT 

In the matsuka feeder there was a distribution transformer which have an overblast 

condition with loading percentage 108%. Therefore PT PLN (Persero) ULP Kuta inserted 

transformer KS 0038 at the matsuka feeder. After finished the installation of inserted 

transformer, the percentage of the distribution transformer KA 0064 decreased to 86.28% 

with the percentage of the transformer KS 0038 was 18.404%. Thus, after the installation 

of the KS 0038 substation, the KA 0064 distribution substation is still overblasted. The 

most suitable solution to overcome this overblast is to transfer the load from the KA 0064 

distribution transformer to the KS 0038 transformer. Based on the simulation results using 

the ETAP 19.01 program, if all section 4’s load are transferred from distribution 

transformer KA 0064 to the section 1 transformer KS 0038, then the percentage of loading 

for KA 0064 distribution transformer decreased to 57.65% and the percentage of loading 

for KS 0038 transformer increased to 47.27 %. if all section 3’s load are transferred from 

distribution transformer KA 0064 to the section 1 transformer KS 0038, then the 

percentage of loading for KA 0064 distribution transformer decreased to 71,56 % and the 

percentage of loading for KS 0038 transformer increased to 33,43 %. 

Keywords: Transformer, Overblast, Inserted Substation, Load Equalization 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Transformator distribusi merupakan komponen utama dalam penyaluran energi listrik ke 

pelanggan, dimana penggunaan listrik yang dilakukan oleh pelanggan ini sangat 

bergantung dari kinerja transformator. Selain itu penggunaan energi listrik ini juga dapat 

mempengaruhi transformator karena semakin banyaknya penggunaan energi listrik yang 

dilakukan maka transformator akan mengalami pertambahan beban. Pertambahan beban 

yang dialami transformator ini, apabila terjadi secara terus menerus, tentu akan berakibat 

sangat buruk[1]. Dimana apabila transfomator menanggung beban lebih dari kapasitas 

yang dapat ditanggung, maka transformator akan mengalami kerusakan yang akan 

mempengaruhi kemampuannya dalam melayani beban ke pelanggan serta dapat 

mempengaruhi umur transformator[1,2]. Pembebanan transformator distribusi yang 

diijinkan oleh PLN adalah tidak melebihi dari 80 % arus nominal transformator[1]. 

Apabila pembebanannya melebihi dari 80 % arus nominal transformator, maka 

transformator akan mengalami overblast dan dapat berakibat sangat buruk terhadap 

sistem penyaluran energi listrik ke pelanggan[1].  

Berdasarkan data asset trafo yang dimiliki oleh PT PLN (Persero) ULP Kuta, terdapat 

gardu distribusi KA 0064 dengan rating transformator 160 kVA yang terletak di daerah 

Ungasan, Kabupaten Badung penyulang matsuka dan termasuk wilayah kerja dari PT 

PLN (Persero) ULP Kuta ini mengalami pembebanan transformator sebesar 108 % dari 

arus nominalnya. Sehingga pembebanan transformator gardu distribusi KA 0064 ini 

sudah termasuk overblast karena sudah melebihi 80 % dan juga termasuk kategori buruk 

pada health index transformator karena pembebananya telah melebihi 100 % dari arus 

nominal transformator. Sehingga hal ini dapat menyebabkan terjadinya kerusakan 

transformator gardu distribusi KA 0064. Akibatnya PT PLN (Persero) ULP Kuta akan 

mengalami kerugian dalam segi material dan finansial. Selain itu, overblast transformator 

ini juga dapat menyebabkan rugi daya yang merupakan persoalan krusial yang dihadapi 

PT PLN (Persero)[5]. Oleh karena itu solusi yang digunakan oleh PT PLN (Persero) ULP 

Kuta untuk overblast transformator pada gardu distribusi KA 0064 ini adalah dengan 
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melakukan pemasangan gardu sisip KS 0038 di penyulang matsuka, dengan rating 

transformator 160 kVA. Pemasangan gardu sisip KS 0038 ini juga dapat mengatasi dan 

mengantisipasi pertumbuhan pelanggan kelistrikkan yang terjadi di penyulang matsuka 

yang terletak di daerah Ungasan ini. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka setelah pemasangan gardu 

sisip persentase pembebanan gardu distribusi KA 0064 menurun dari 108 % menjadi 

86,28 % dengan persentase gardu sisip KS 0038 sebesar 18,404 %. Dari hasil tersebut, 

maka gardu distribusi KA 0064 masih mengalami overblast karena pembebanannya 

masih melebihi 80 % dan gardu sisip KS 0038 mengalami pembenanan yang sangat 

rendah. Dilihat dari kedua permasalahan ini, maka solusi yang paling tepat dilakukan 

adalah dengan melakukan pemindahan beban dari gardu distribusi KA 0064 ke gardu 

sisip KS 0038. Berdasarkan hal tersebut penulis membuat penelitian tugas akhir yang 

berjudul “UPAYA PRMERATAAN BEBAN ANTARA GARDU DISTRIBUSI KA 

0064 DAN GARDU SISIP KS 0038 DI PENYULANG MATSUKA DALAM 

MENGATASI OVERBLAST”. Penulis akan menganalisa beban – beban yang masih 

bisa dipindahkan dari gardu distribusi KA 0064 menuju gardu sisip KS 0038 

menggunakan simulasi aplikasi ETAP 19.01 agar persentase pembebanan pada kedua 

gardu ini menjadi optimal dan baik. Hasil penelitian tugas akhir ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan PT PLN (Persero) ULP Kuta untuk mengatasi overblast 

transformator yang masih terjadi di gardu distribusi KA 0064 dan juga untuk mengatasi 

pembebanan rendah pada gardu sisip KS 0038 di penyulang matsuka. 

1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dibuat, adapun masalah yang akan dianalisa 

dalam penelitian ini diantaranya. 

a.  Berapa besar persentase pembebanan transformator gardu KA 0064 dan gardu sisip 

KS 0038? 

b.  Beban – beban mana saja yang seharusnya dipindahkan ke KS 0038 untuk mengatasi 

overblast transformator gardu KA 0064? 
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1.3. Batasan Masalah  

Dari perumusan masalah yang telah dibuat, adapun batasan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu. 

a. Hanya menghitung besar persentase pembebanan transformator gardu KA 0064 dan 

gardu sisip KS 0038. 

b. Hanya menghitung beban – beban mana saja yang seharusnya dipindahkan ke gardu 

sisip KS 0038 untuk mengatasi overblast transformator gardu KA 0064.  

c. Hanya mempertimbangkan drop tegangan dan rugi – rugi daya pada saluran yang 

dipindahkan dalam memilih beban – beban mana saja yang seharusnya dipindah ke 

gardu sisip KS 0038 untuk mengatasi overblast transformator gardu KA 0064. 

1.4. Tujuan  

Adapun tujuan dari menganalisa masalah diatas adalah sebagai berikut. 

a.  Untuk menghitung besar persentase pembebanan transformator KA 0064 sebelum dan 

sesudah pemasangan gardu sisip KS 0038 serta ntuk menghitung besar yang 

ditanggung gardu sisip tersebut. 

b.  Untuk mengetahui beban – beban mana saja yang seharusnya dipindah dari gardu 

distribusi KA 0064 menuju gardu sisip KS 0038 untuk mengatasi overblast 

transformator yang terjadi di gardu distribusi KA 0064. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Adapaun manfaat yang didapat dari penulisan tugas akhir ini adalah  

a. Dapat membantu PT PLN (Persero) ULP Kuta dalam melakukan pengukuran pada 

gardu distribusi KA 0064 dan gardu sisip KS 0038 pada waktu beban puncak dan luar 

waktu beban puncak.   

b. Dapat meningkatkan kualitas penyaluran energi listrik ke pelanggan. Dimana dengan 

melakukan penelitian ini kualitas penyaluran energi listrik ke pelanggan pada gardu 

distribusi KA 0064 dan gardu sisip KS 0038 akan menjadi lebih baik karena adanya 

monitoring terhadap pembebanan pada gardu distribusi KA 0064 dan gardu sisip KS 

0038 yang dapat meyakinkan PT PLN (Persero) ULP Kuta dalam melakukan 

pemeliharaan pada gardu distribusi KA 0064 dan gardu sisip KS 0038 sehingga dapat 

meningkatkan kualitas distribusi di daerah gardu distribusi KA 0064 dan gardu sisip 

KS 0038. 
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c. Dapat memberikan solusi untuk PT PLN (Persero) ULP Kuta dalam mengatasi 

overblast transformator yang terjadi di gardu distribusi KA 0064. 

d. Dapat memberikan informasi kepada para pembaca mengenai hal – hal yang berkaitan 

dengan penelitian gardu sisip meliputi manfaat penggunaan gardu sisip terhadap 

overblast transformator.  

1.6. Sistematika Penulisan  

Penulisan tugas akhir ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut. 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang, permasalahan, batasan masalah, 

tujuan, manfaat dan sistematika penulisan dalam melakukan penulisan 

tugas akhir ini. 

BAB II  : LANDASAN TEORI  

Menguraikan tentang teori – teori pendukung yang digunakan dalam 

penulisan tugas akhir ini. 

BAB III : METODOLOGI 

Menguraikan tentang metode penelitian, jenis data, sumber data, teknik 

pengambilan data dan teknik pengolahan data yang dilakukan dalam 

penulisan tugas akhir ini. 

BAB IV  : PEMBAHASAN DAN ANALISIS  

Menguraikan tentang data – data yang telah didapatkan baik berupa data 

kualitatif maupun data kuantitatif kemudian data kuantitatif diolah sesuai 

dengan teknik pengolahan data pada metodologi penelitian sehingga 

memperoleh hasil perhitungan persentase pembebanan, kapasitas 

transformator yang seharusnya dipasang pada gardu sisip dan jarak 

efektif pemasangan gardu sisip yang kemudian dianailisis sesuai dengan 

standar yang berlaku dan memberikan solusi untuk kedepannya. 

BAB V : PENUTUP  

Menguraikan tentang kesimpulan yang didapat dari pembahasan tugas 

akhir ini dan saran – saran dari permasalahan yang dibahas. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil perhitungan pada pembahasan dan analisa penulis menyimpulkan 

bahwa.  

1. Setelah pemasangan gardu sisip KS 0038, persentase pembebanan gardu distribusi KA 

0064 menurun dari 108 % menjadi 86,28 % dengan persentase gardu sisip KS 0038 

tersebut sebesar 18,404 %. Sehingga, dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pemasangan gardu sisip KS 0038 mampu mengurangi pembebanan gardu distribusi 

KA 0064, namun masih belum mampu mengatasi overblast transformator yang terjadi 

di gardu tersebut. Walaupun belum mampu mengatasi overblast transformator, 

pemasangan gardu sisip KS 0038 ini sudah sesuai dengan standar yang berlaku. 

Dimana pemilihan transformator 160 kVA yang dilakukan PT PLN (Persero) ULP 

Kuta sudah sesuai dengan kapasitas transformator yang dibutuhkan yaitu sebesar 

139,44 kVA. Jarak penempatan gardu sisip sejauh 160 meter ini juga sudah sesuai 

karena jaraknya sudah kurang dari jarak maksimalnya yang bernilai 227,883 meter 

dari gardu KA 0064.  

2. Solusi pertama yang penulis sarankan untuk mengatasi overblast yang masih terjadi 

ini adalah dengan melakukan pemindahan semua beban jurusan 4. Berdasarkan hasil 

simulasi ETAP untuk solusi pertama yang penulis lakukan, maka hasil persentase 

pembebanan gardu distribusi KA 0064 menurun menjadi 57,65 % dan persentase 

pembebanan gardu sisip KS 0038 bertambah menjadi 47,27 %. Dilihat dari persentase 

pembebanan kedua gardu tersebut, maka gardu distribusi KA 0064 sudah tidak 

mengalami overblast transformator dan gardu sisip KS 0038 pembebanannya 

bertambah. Persentase drop tegangan terbesar dari semua beban jurusan 4 yang 

dipindah ini bernilai 7,39 % (masih sesuai SPLN 1 : 1995) dengan rugi – rugi daya 

sebesar 424,57 Watt. Solusi kedua yang penulis sarankan untuk mengatasi overblast 

yang masih terjadi ini adalah dengan melakukan pemindahan semua beban jurusan 3. 

Berdasarkan hasil simulasi ETAP untuk solusi kedua yang penulis lakukan, maka hasil 

persentase pembebanan gardu distribusi KA 0064 menurun menjadi 71,56 % dan 
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persentase pembebanan gardu sisip KS 0038 bertambah menjadi 33,43 %. Dilihat dari 

persentase pembebanan kedua gardu tersebut, maka gardu distribusi KA 0064 sudah 

tidak mengalami overblast transformator dan gardu sisip KS 0038 pembebanannya 

bertambah. Persentase drop tegangan terbesar dari semua beban jurusan 3 yang 

dipindah ini bernilai 3,04 % (masih sesuai SPLN 1 : 1995) dengan rugi – rugi daya 

sebesar 226,624 Watt.  

5.2. Saran 

Adapun saran dari penulis untuk mengatasi overblast transformator gardu distribusi KA 

0064 yaitu. 

1. Melakukan pemindahan semua beban jurusan 4 gardu distribusi KA 0064 ke jurusan 

1 gardu sisip KS 0038. Hal ini penulis sarankan karena berdasarkan hasil simulasi 

ETAP yang penulis lakukan, persentase pembebanan transformator distribusi KA 

0064 menurun menjadi 57,65 % dan persentase pembebanan gardu sisip KS 0038 

bertambah menjadi 47,27 %. Dilihat dari kedua hasil tersebut, maka besar persentase 

keduanya masih berada dibawah 60 % dan termasuk kategori baik pada health index 

transformator surat edaran direksi No. 0017.E/DIR/2014. Selain itu, dilihat dari 

persentase drop tegangan dan rugi – rugi daya yang terjadi pada saluran yang 

dipindahkan, maka dengan melakukan pemindahan semua beban jurusan 4 ini hasil 

persentase drop tegangan diperoleh sebesar 7,39 % dengan rugi – rugi daya sebesar 

226,624 Watt. Dimana hasil persentase drop ini masih sesuai dengan standar tegangan 

pada SPLN 1 : 1995 yaitu tidak boleh melebihi 10 %.  

2. Melakukan pengukuran gardu distribusi KA 0064 dan gardu sisip KS 0038 setiap satu 

tahun kedepannya untuk mengurangi resiko terjadinya overblast yang terlalu lama dan 

untuk mengetahui pertumbuhan beban setelah pemasangan gardu sisip KS 0038 

tersebut. 
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